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ABSTRAKSI 

Kristina Putri Sanda, NIT: 531611105948 N, 2020, “Optimalisasi Kelancaran Proses Muat 

LPG Mix ke Skid Tank dari kapal MT.Gas Nuri Arizona”. Skripsi Program Studi 

Nautika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

Capt. Tri Kismantoro, MM, M.Mar., Pembimbing II: H. Mustoliq, MM, M.Mar.E.  

Pengangkutan LPG pada kapal LPG fully pressurized memerlukan perhatian khusus 

mengingat sifatnya yang mudah terbakar. Oleh karena itu. Hal ini wajib diketahui oleh para 

awak kapal mengenai karakteristik dari muatan LPG itu sendiri guna kelancaran proses 

bongkar muat di atas kapal. Dalam pengoprasian muatan dikapal gas carrier ada beberapa 

faktor yang dapat secara signifikan mempengaruhi kelancaran proses bongkar muat, yaitu 

faktor manusia, faktor peralatan, faktor muatan, faktor manajemen, dan faktor lingkungan 

kapal. Pada pelaksanaan bongkar-muat (cargo operation) di kapal, penulis mencatat sering 

terjadinya beberapa kendala-kendala yang menyebabkan proses bongkar ataupun memuat 

menjadi terganggu, terutama pada saat persiapan pemindahan muatan dari darat ke kapal dan 

dari kapal ke darat. Dengan dasar ini penulis merumuskan masalah yaitu Apa penyebab awak 

kapal kurang paham mengenai karakteristik dari muatan LPG tersebut yang menyebabkan 

proses bongkar muat tidak lancar dan  Mengapa awak kapal dan buruh darat tidak menjalankan 

proses bongkar muat sesuai dengan prosedur yang telah di tentukan. 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode kualitatif, serta 

pengumpulan data secara observasi dengan cara mengamati langsung objek penelitian, 

melakukan wawancara dengan sejumlah responden dan didukung dengan metode dokumentasi. 

Pada akhirnya hasil penelitian dan pembahasan masalah mengenai kendala yang 

dihadapi disebabkan karena kurangnya koordinasi antara perwira dan anak buah kapal serta 

tidak dilaksanakannya familirisasi bagi kru kapal dan darat. 

 

Kata kunci : Penanganan Muatan, Muatan Gas LPG, Proses Bongkar dan Memuat, Skid Tank 
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ABSTRACT 

Kristina Putri Sanda, NIT: 531611105948 N, 2020, “Optimalisasi Kelancaran Proses Muat 

LPG Mix ke Skid Tank dari kapal MT.Gas Nuri Arizona”. Skripsi Program Studi 

Nautika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

Capt. Tri Kismantoro, MM, M.Mar., Pembimbing II: H. Mustoliq, MM, M.Mar.E.  

The transport of LPG on fully pressurized LPG ships requires special attention given 

its flammability. Therefore. This must be known by the crew on the characteristics of the LPG 

load itself to smooth the loading and unloading process on board. In operating the load on the 

carrier gas ships there are several factors that can significantly affect the smooth loading 

process, ie human factors, equipment factors, load factors, management factors, and 

environmental factors of the vessel. In the implementation of loading and unloading (cargo 

operations) on the ship, the authors note the frequent occurrence of some obstacles that cause 

the loading or unloading process becomes disrupted, especially during the preparation of the 

transfer of cargo from land to ship and from ship to shore. On this basis the authors formulate 

the problem that is What causes the crew lack of knowledge about the characteristics of the 

LPG load is causing the process of loading and unloading lancer and Why crew and land 

workers do not run loading and unload paroses in accordance with the procedures that have 

been determined. 

In writing this mini thesis the author uses qualitative methods, as well as data 

collection by observation by observing directly the object of research, conducting interviews 

with a number of respondents and supported by documentation method. 

In the end the results of research and discussion of the problems faced due to lack of 

coordination between officers and crew and the non-implementation of the familiarization for 

ship and land crew. 

 

Keywords: Load handling, LPG Gas Load, Discharge and Load muster 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1      Latar belakang  

LPG (Liquefied Petroleum Gas) yang berarti “gas minyak bumi yang 

di cairkan” adalah campuran dari berbagai unsur dan substansi hidrokarbon 

yang berasal dari gas alam. LPG adalah produk dari proses pencairan 

campuran-campuran hidrokarbon alamiah yang diperoleh dalam cakupan 

minyak bumi dimana komposisinya berbeda-beda antara satu lapangan 

dengan lapangan lainnya, yaitu 65% dapat terdiri dari metana, 0% sampai 

dengan 16% etan, dimana sisanya yang lain yaitu propena, butana, pentana, 

nitrogen dan karbondioksida. Dengan menambah tekanan dan menurunkan 

suhunya hingga mencapai -42° C, gas dapat berubah menjadi cair 

(liquefied). Komponen utama dari LPG didominasi oleh unsur propana 

(C3H8) dan unsur butana (C4H10) dimana LPG juga mengandung 

hidrokarbon ringan lain dalam jumlah kecil. Misalnya etana (C2H6) dan 

pentana (C5H12).  

Dalam kondisi atmosfer, LPG akan berbentuk gas. Volume LPG 

dalam bentuk cair lebih kecil dibandingan dalam bentuk gas untuk berat 

yang sama. Karena itu LPG dipasarkan dalam bentuk cair dalam tabung-

tabung. Untuk memungkinkan terjadinya ekspansi panas (thermal 

expansion) dari cairan yang dikandungnya, tabung LPG tidak diisi secara 

penuh, hanya sekitar 80-85% dari kapasitasnya, Rasio antara volume gas 
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dalam keadaan cair bervariasi tergantung komposisi, tekanan dan 

temperatur, tetapi sekitar 250:1.  

Hidrokardon yang terkandung dalam LPG dapat menimbulkan resiko 

bahaya yang cukup besar. Oleh karena itu, awak kapal wajib mengetahui 

karakteristik dari muatan LPG itu sendiri upaya dalam kelancaran memuat 

LPG ke skid tank dari kapal dan meminimalisir resiko bahaya yang akan 

terjadi. Awak kapal perlu mengetahui prosedur praktis dalam memuat LPG 

ke skid tank dari kapal untuk mecegah kebocoran dan sumber nyala api. 

LPG merupakan produk yang dihasilkan oleh bumi melalui proses 

permurnian minyak bumi.  Untuk melaksanakan kegiatan distribusi LPG ke 

daerah-daerah maka jenis transportasi yang efisien adalah sarana transpotasi 

laut, karena dapat mengangkut muatan LPG dalam kapasitas yang cukup 

besar.   

Sarana transportasi laut yang memenuhi kriteria untuk mengangkut 

muatan LPG ini adalah kapal tanker jenis Gas Carrier yang diciptakan 

khusus untuk mengangkut muatan gas dalam bentuk cair. Kapal tanker 

pengangkut LPG adalah kapal yang khusus dalam jumlah besar, 

kapasitasnya antara 1800 m3 sampai 60.000 m3 dan biasnya diperuntukkan 

untuk proyek-proyek dan penggunaan dalam rumah tangga. Kapal tanker 

gas carrier jenis pengangkut LPG ini menurut penulis adalah  sarana 

transpotasi pengangkut muatan LPG  yang efisien dan ekonomis, karna 

dalam bongkar memuat LPG lebih efisien dapat dilakukan dalam jumlah 
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besar. Dan dari segi ekonomisnya adalah muatan LPG ini bisa 

didistribusikan ke daerah-daerah dengan waktu cepat dan aman. 

Seperti contoh perusahaan PT. Ekanuri Indra Pratama memiliki kapal 

tanker jenis gas carrier yaitu MT. Gas Nuri Arizona yang di operasikan oleh 

PT. Samudera Indonesia Ship Management. Kapal tersebut di charter oleh 

PT. PERTAMINA. Kapal ini melaksanakan operasi pemuatan di PT. 

PERTAMINA Kalbut situbondo dan Teluk Semangka. Dan tujuan daerah 

pembongkaran di Bitung, Tanjung Manggis, Balikpapan, Semarang, Merak 

dan Cirebon. Di Cirebon sedikit berbeda karena kapal sandar di terminal, 

bongkar muatan LPG yang langsung diterima Skid Tank. 

Adanya beberapa faktor  yang dapat mempengaruhi kelancaran proses 

bongkar muat, yaitu faktor manusia, faktor peralatan, faktor muatan, faktor 

manajemen dan faktor lingkungan kapal. Pada data pelaksaan bongkar-muat 

(cargo operation) di kapal, penulis mengamati dan mencatat ada dan 

seringnya terjadi beberapa kendala-kendala pada saat persiapan bongkar 

muat muatan dari kapal maupun muatan dari darat. Adapun  kejadian yang 

terjadi saat penulis melaksanakan prala di kapal yang menyebabkan 

ketidaklancaran proses bongkar muat, yaitu seperti rusaknya gasket akibat 

dari karakteristik dari muatan tersebut, kurang hati-hatinya dalam proses 

pelepasan, proses pemasangan tutup manifold yang kurang hati-hati 

sehingga tutup manifold tersebut tidak rapat atau menjadi bengkok, dan juga 

tidak dilakukannya hot gas blowing sehingga di dalam cargo hose masih 

terdapat banyak sisa cairan LPG, kejadian ini terjadi pada tanggal 15 
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Oktober 2018 di Terminal Cirebon pada pukul 15.00 WIB. Penulis 

mengamati bahwasanya crew kapal masih banyak yang belum mengerti 

mengenai proses ini diantaranya kurang paham penggunaaan alat-alat, tidak 

melakukan sesuai dengan prosedur yang ada. Permasalahan tersebut dalam 

proses bongkar maupun muat di kapal MT. Gas Nuri Arizona pada 

umumnya kurang optimalnya pemahaman penanganan muatan para kru 

kapal dan darat yang seharusnya sudah memiliki keahlian khusus dalam 

menangani muatan berjenis gas yang ditangani dengan memilikinya 

sertifikat keterampilan untuk gas carrier tanker sesuai dengan aturan.  

Sehingga penulis mengambil judul skripsi ” Optimalisasi Kelancaran Proses 

Memuat LPG Mix ke Skid Tank Dari Kapal MT. Gas Nuri Arizona”. 

1.2 Perumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.2.1 Apa penyebab awak kapal kurang mengerti karakteristik dan 

prosedur dari muatan LPG Mix ke skid tank ? 

1.2.2 Upaya apa saja yang diperlukan agar kru kapal memahami 

karakteristik dan prosedur LPG Mix ke skid tank ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk mencari penyebab 

terjadi ketidaklancaran proses pemuatan LPG Mix ke skid tank dan 

memberi masukan kepada perusahaan pelayaran dalam merekrut 

crew kapal yang berkompeten dan benar-benar bisa dalam 
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menangani muatan. Selain itu memberi wawasan dan pengetahuan 

pembaca khususnya bagi pelaut yang bekerja di atas kapal LPG 

menegenai karakteristik muatan LPG itu sendiri dan kesalahan-

kesalahan yang terjadi di atas kapal LPG. 

1.3.2 Agar kendala-kendala yang terjadi pada saat persiapan dan 

pelaksanaan pengoprasian muatan LPG Mix dari kapal ke darat 

dapat ditangani dengan baik dan benar, serta untuk meminimalisir 

segala kendala kemungkinan yang menyebabkan adanya kendala-

kendal dalam proses pemuatan LPG Mix.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun maksud dan tujuan dari pada penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan masukan bagi pihak-pihak yang terkait dalam dunia pelayaran, 

Dunia keilmuan dan pengetahuan serta bagi individu, seperti: 

1.4.1 Manfaat secara teoritis 

1.4.1.1 Dapat memberikan informasi atau pemahaman 

karakteristik muatan LPG. 

1.4.1.2 Sebagai bahan perbandingan antara ilmu teori yang didapat 

dari kampus dengan ilmu yang didapat saat praktek. 

1.4.2 Manfaat secara praktisi  

1.4.2.1 Sebagai panduan praktis dalam menangani muatan gas 

LPG dan karakteristik muatan gas bagi pihak yang bekerja 

pada di kapal tanker khususnya gas carrier. 
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1.4.2.2 Diharapkan dapat digunakan sebagai gambaran atau 

masukan bagi kru kapal dalam proses bongkar dan muat di 

kapal. 

1.5 Sistematika Penulisan  

Pembuatan skripsi ini terdiri dari lima, dimana hubungan antara satu 

bab dengan bab yang lainnya saling berkaitan dan merupakan satu-kesatuan 

dalam pemecahan masalah  yang terkait dan diangkat. Berikut ini penulis 

mencoba menjelaskan sistematika penulisan skripsi yang penulis buat. 

BAB I   PENDAHULUAN  

Pendahuluan berisi hal-hal yang berkaitan dengan Latar Belakang, 

Perumusan Masalah, Pembatansan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penilitian dan Sistematika Penulisan. Latar Belakang berisi tentang kondisi 

nyata,kondisi seharusnya yang terjadi serta alasan pemilihan judul. 

Perumusan masalh adalah uraian maslah yang diteliti. Manfat penelitian 

berisi uraian tentang manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian. 

Sistematika penulisan berisi susunan bagian skripsi dimana bagian yang 

satu dengan bagian lainnya saling berkaitan dalam satu runtutan pemikiran.  

 BAB II   LANDASAN TEORI  

Pada bab II peneliti mengurai tentang landasan teori yang berkaitan 

dengan penelitian yang dibuat, antara lain tinjauan pustaka yang memuat 

keterangan dari buku atau referensi yang mendukung tentang penelitian 

yang dibuat. Dalam bab ini juga memuat tentang penelitian yang dibuat. 
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Dalam bab ini juga memuat tentang kerangka pikir penelitian yang menjadi 

pedoman dalam proses berjalannya penelitian. 

 BAB III METODE PENELITIAN  

Bab III dalam penelitian ini akan membahas metode penelitian yang 

dipergunakam penelii dalam menyelesaikan penelitian, yang terdiri dari 

lokasi atau tempat penelitian, metode pengumpulan data dan teknik analisis 

data. 

 BAB IV ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam penulisan bab IV berisikan hasil penelitian dan pembahasan 

atas penelitina yang telah dibuat yang didapatkan pada waktu peneliti 

melaksanakan praktek laut. Bab ini membahas gambaran umum kapal atau 

tempat penelitian dan analisis hasil penelitian dan rumusan masalah. 

Dengan pembahasan ini, maka permasalahan akan terpecahkan dan dapat 

diambil kesimpulan. 

 BAB V   PENUTUP 

Pada bab ini peneliti menyajikan jawaban terhadap masalah dari 

peneitian yang telah dibuat berdasarkan hasil analisis peneliti mengenai 

topik yang dibahas yang berisikan kesimpulan dari penelitian dan penulis 

mengajukan saran untuk semua pihak yang terkait.      
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka  

 Dalam pembuatan skripsi ini penulis menggunakan buku-buku 

untuk mengambil dan memilih teori-teori sebagai sarana penunjang 

penelitian. 

2.1.1. Optimalisasi 

Pengertian Optimalisasi menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah optimalisasi berasal dari kata optimal yang berarti 

terbaik atau tertinggi. Jadi optimalisasi adalah proses meninggikan 

atau meningkatkan.  

Pengertian Optimalisasi adalah serangkaian proses yang 

dilakukan secaraa sistematis yang bertujuan untuk  meninggikan 

volume atau kualitas.  

Menurut Endroyo (2001:11) kata “optimalisasi” adalah proses 

peningkatan sesuatu dengan perbuatan dan juga pikiran. Sedangkan 

Suryabrata (1983:73) berpendapat bahwa optimalisasi adalah 

perbuatan ntuk meningkatkan kualitas suatu benda.  

Berdasarkann pengertian di atas penulis menyimpulkan 

pengertian Optimalsasi adalah suatu proses yang dilakukan dengan 

cara terbaik dalam suatu pekerjaan untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal tanpa adanya harus mengurangi kualitas pekerjaan. Dalam 
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hal ini proses yang dimaksud adalah penanganan muatan gas LPG 

guna memperlancar proses bongkar muat di kapal MT. Gas Nuri 

Arizona.  

2.1.2. Kelancaran 

Pengertian dari kata kelancaran menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia  (2002;633) adalah ‘Lancar adalah melaju dengan cepat 

atau bergerak maju dengan cepat. Sedangkan kelancaran adalah 

keadaan lancarnya (sesuatu) pembangunan sangat bergantung pada 

cara, tenaga, dan biaya yang tersedia”.  

Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999:235) faktor-faktor yang 

mempengaruhi kelancaran adalah faktor internal dan faktor 

eksternal. 

Menurut STCW 2010 Regulation V/1-2 paragraph 2.2 dan 

STCW Code Section A – V/1 paragraph 22-34 halaman 58-59  

bahwa perwira-perwira dan bawahan yang di beri tugas dan 

tanggung jawab khusus yang berkaitan dengan muatan atau 

peralatan muat bongkar pada kapal-kapal tangker, harus telah 

meyelesaikan susatu kursus pemadam kebakaran di darat selain itu 

harus telah menyelesaikan pelatihan yang ditetapkan oleh peraturan 

A-VI/1, dan harus telah menyelesaikan:  
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2.1.2.1 Paling sedikit menyelesaikan 3 bulan tugas berlayar 

dikapal tangka guna memperoleh pengetahuan yang 

memadai tentang praktek-praktek operasional yang aman. 

2.1.2.2. Suatu kursus pengenalan kapal tangki (familiarization 

course) yang mencakup paling sedikit ringkasan pelajaran 

yang di berikan untuk kursus dalam section A-V/1 Kode 

STCW Liquefied Gas Handling Principles on Ships and in 

Terminal.  

Berdasarkan uraian di atas penulis mengambil kesimpulan 

bahwa kelancaran adalah suatu keadaan yang terus berjalan dengan 

lancar yang dipengaruhi oleh bebarapa faktor baik dari dalam 

ataupun dari luar dimana hal ini kelancaran sebuah proses bongkar 

muat di kapal MT. Gas Nuri Arizona yang juga dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal serta disesuaikan dengan peraturan 

STCW 2010 Regulation V/1-2 maka dari itu peraturan tersebut harus 

dipenuhi agar lancarnya proses bongkar muat.  

2.1.3. Proses  

Pengertian proses menurut para ahli. Proses adalah serangkaian 

langkah atau sistematis, atau tahapan yang jelas dan dapat dilakukan 

berulang kali, untuk mencapai hasil yang diinginkan, jika adopsi, 

setiap tahap secara konsisten mengarah tentu saja, hasil yang 

diinginkan atau direncanakan oleh Lembaga.  
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2.1.4. Pengertian Muat 

Muat  dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ruang yang 

diisi. Kata memuat  yang digunakan ini berartikan proses mengisi 

muatan ke sebuah ruang.  

Menurut familiarisasi Tanker Gas yang disusun oleh Badan 

Diklat Perhubungan dengan mereferensi IMO Model Course 1.05 

dan memperhatikan silabus yang tertera pada STCW 2010 

amandemen Manila, Code A V / 1.1-7. Mengenai Penanganan 

muatan selama kapal sandar untuk kapal tanker gas bahwa 

dijelaskan prosedur-prosedur penanganan muatan LPG proses 

pemasangan loading arm sebagai berikut:  

2.1.4.1. Dalam pelaksanan bongkar muat hubungan antar kapal dan 

terminal darat dimulai di dermaga. Posisi kapal pada waktu 

sandar diatur agar posisi boil off arm atau vapour line dari 

dermaga gas tempat berhadapan dengan loading manifold 

kapal.  

2.1.4.2. Untuk memindahkan pengaturan posisi ini, biasanya diberi 

tanda garis merah / bendera merah pada loading platform 

di kapal juga di terminal darat pada boil off arm yang hal 

in sudah diatur sedemikian agar tepat kedudukannya 

terutama pada kapal-kapal yang secara periodik dan tetap 

mengadakan bongkar muat di terminal  tersebut. Kapal 

untuk bongkar muat dari kapal ke darat atau sebaliknya 
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dipakai loading arm (hand arm) atau dengan memakai 

pipa. Loading arm biasanya dipakai untuk kapal-kapal 

LPG sedangkan yang kecil menggunakan pipa muat. Ada 

dua macam pipa :  

a. Pipa dengan posisi beberapa layer dari bahan polymer 

atau neopremem rubben.  

b. Pipa dengan sistim corrugated stainless stell.  

Ada tiga macam cara penikatan loading arm darat 

dengan manifold pipa muat kapal : 

a. Sistem bolted flens . 

b. Quick Connected / Disconnected Coupling (QC/DC)  

c. Emergency Release System (ERS), Pada ERS ini 

sistemnya dilengkapi valve dengan bola yang dapat 

menutup dalam waktu kurang dari 5 detik. 

2.1.4.3.   Grounding Cable  

Setelah selesai kegiatan mooring, grounding cable  dari 

darat dihubungkan dengan lambung kapal dengan 

persetujuan dari Perwira kapal. 

2.1.4.4.   Gang way  

Langkah berikutnya petugas dari storage dan loading 

memasang LPG Loading dock gang way di atas deck 

kapal. Pemasangan gang way ini atas permintaan Perwira 

kapal dan permintaan ini diberikan kalau kapal telah 
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diyakinkan telah terikat dengan baik. Gang way ini 

dipasang dengan roda dan rel dari material Teflon atau 

sejenisnya untuk menjaga agar tidak ada percikan bunga 

api akibat gesekan.  

2.1.4.5.   Telephone 

Hubungan telephone dipasang dari darat ke kapal dengan 

penghubung yang telah tersedia dan dapat dengan cepat 

dilepas atau dipasang. Pemasangan telephone ini setelah 

selesai diperiksa oleh petugas dari darat dites, baik sebagai 

“hot line emergency” ataupun hubungan biasa.  

2.1.4.6.   Emergency Shut Down  

Emergency shut down trip line dipasang di geladak dan 

dihubungkan dengan snap-on coupling yang dapat dengan 

cepat dioperasikan terletak dekat loading manifold di 

kapal. Baik di kapal maupun di darat emergency shut down 

switch-nya diletakkan pada posisi by pass. 

2.1.4.7. Pertemuan di kapal  

Sebuah kapal terkai dengan baik dan gang way sudah 

terpasang di kapal pada posisinya dengan persetujuan 

Perwira dek, petugas darat naik ke kapal diikuti oleh 

petugas dari Custom dan Port Authorities Supervisor dari 

bagian storage dan loading operator untuk mengadakan 

‘pre-loading meeting’ (pertemuan sebelum memuat). 
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Dengan persetuajuan dari cargo engineer dari kapal, 

petugas dari storage dan loading mengadakan persiapan 

untuk memasang / menghubungkan loading arm yang 

dipasang dan penyelesaian pekerjaannya dilaporkan pula.  

 

2.1.5. Pengertian LPG (Liquid Petroleum Gas)  

Menurut McGuirre and White (2012) yang menjelaskan 

Liquified Petroleum Gas (LPG) adalah suatu produk gas yang 

dicairkan yang terdiri dari propane dan butane yang dimuat secara 

terpicah atau dicampur.  

Menurut badan Diklat Perhubungan (2000:9) Liquified 

Petroleum Gas (LPG) didefinisikan sebagai propane, butane dan 

campuran propane / butane dalam bentuk cair yang tidak 

menimbulkan karat, tidak beracun tetapi mudah terbakar. 

Menurut (http://liguifiedpetroleumgas.blogspot.com/LPG, 

2013, para. 1) LPG merupakan bahan bakar berupa gas yang 

dicairkan (Liquified Petroleum Gasses) merupakan produk minyak 

bumi yang diperoleh dari proses distilasi bertekanan tinggi. Fraksi 

yang digunakan sebagai umpan dapat berasal dari beberapa sumber 

yaitu gas alam maupun gas hasil dari pengolahan minyak bumi 

(Light End). Komponen utama LPG terdiri dari hidrokarbon ringan 

berupa Propana (C3H8) dan Butana (C4H10)), serta sejumlah kecil 

Etana (C2H6) dan Pentana (C5H12).  

http://liguifiedpetroleumgas.blogspot.com/LPG
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Menurut McGuirre and White (2000:1) yang menyatakan bahwa 

“Liquefied Petroleum Gas is the liquid from a substance which, at 

ambient temperature and at atmospheric pressure, whould be gas”., 

yang diartikan sebagai berikut yaitu gas cair adalah cairan yang 

terbentuk dari zat yang pada temperatur dan tekanan tertentu akan 

kembali menjadi gas.  

Menurut International Maritime Organisation dalam IGC Code  

Chapter 3 (2007, p.6) menjelaskan bahwa: “Liquefied gas is a liquid 

which has saturated vapour pressure exceeding 2.8 bar pressure at 

37.8 ℃ and certain other subtances specified in the gas codes”. 

Yang dapat diartikan sebagai berikut yaitu : Gas cair adalah cairan 

yang mempunyai tekanan vapour absolute melampaui 2.8 bar pada 

temperatur 37.8 ℃ dan zat-zat lain sebagaimana yang ditetapkan di 

dalam kode gas.  

Menurut Badan Diklat Perhubungan (2000:25) menyatakan 

bahwa propane dan butane adalah cairan yang tidak berbau dan 

tidak berwarna dalam kondisi pengangkutan normal. Kedua macam 

gas diatas adalah gas-gas yang mudah terbakar di udara atau dalam 

oksigen, menghasilkan karbon dioksida dan uap air.  

Dua sumber utama liquefied petroleum gas adalah : 

1. Dengan memproses gas alam yang asam, basah yang di peroleh 

dari lading-ladang gas atau minyak. Baik LPG maupun cairan 

gas alam yang lain dikeluarkan dari gas alam dengan cara ini.  
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2. Dengan proses minyak mentah dan produk yang bersangkutan 

pada pabrik / penyulingan minyak. Karena itu LPG merupakan 

hasil samping dari proses penyulingan minyak mentah.  

Menurut McGuirre and White (2012:3) yang menyatakan bahwa 

temperature adalah besarnya panas dan dingin yang diukur  dengan 

satua derajat celcius.  

Jadi menurut uraian diatas penulis mengambil kesimpulan 

bahwa Liquefied Petroleum Gas adalah salah satu hasil bumi yang 

terdiri dari propane dan butane atau campuran dari keduanya yang 

memiliki sifat tdak berbau dan tidak berwarna namun memiliki 

ingkat bahaya terhadap kebakaran yang sangat tinggi.  

 

2.1.6. Pengertian skid tank   

Skid tank merupakan istilah bahasa inggris yang berartikan truk 

tangki. Skid tank ataupun truk tangki ini dapat memuat berbagai 

macam bahan bakar yang dibedakan dari jenis tangkinya. 

Contohnya memuat bensin, solar, avtur, LPG dan lain-lain. Yang 

dibahas oleh peneliti adalah skid tank yang memuat LPG. 
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2.2. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

 

 

 

 

 

 

EFEK 

MASALAH 

1. Kurangnya keterampilan manusia atau awak kapal 

mengenai penanganan  dan  pemahaman karakteristik 

dari muatan LPG tersebut yang  menyebabkan proses 

bongkar muat tidak lancar; 

2. Kurangnya kordinasi  diantara semua pihak yang 

terkait  sehingga    manajemen   proses bongkar-muat 

terhambat. 

AKIBAT YANG DITIMBULKAN 

1. Terjadinya kebocoran pada saat pelepasan cargo 

hose yang di karnakan tidak sesuai prosedur. 

2. Terjadi kerusakan pada gasket akibat bahan gasket 

yang tidak sesuai dengan karakteristik  muatan LPG 
 

REGULASI 

STCW 2010 

Regulation 

V/1-2 

 

SOLUSI 

1. PELAKSANAAN TATA 

TERTIB BONGKAR MUAT 

LPG 

2. PELATIHAN SUMBER 

DAYA MANUSIA 

OPTIMALISASI KELANCARAN PROSES 

MEMUAT LPG MIX KE SKID TANK DARI 

KAPAL MT. GAS NURI ARIZONA 

YA 
TIDAK 

Penanganan muatan yang dilakukan oleh awak 

kapal menjadi optimal dan proses bongkar muat 

berjalan lancar 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan dari bab-bab di atas, maka dapat peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut ini:  

5.1.1. Awak kapal kurang paham mengenai karakteristik dari muatan LPG 

tersebut disebabkan kurangnya pembekalan dan pelatihan bagi awak 

kapal dan buruh darat akan karakteristik dari muatan LPG tersebut dan 

prosedur penanganan muatan yang kurang efektif pada saat melaksanakan 

proses pemuatan LPG di atas kapal. Sebagai akibatnya  adalah kesalahan 

dalam prosedur pemuatan LPG ke atas kapal, proses pemasangan pipa di 

manifold dengan loading arm yang berada di darat kurang diperhatikan, 

sehingga menimbulkan kebocoran. Tidak sesuainya gasket/packing antara 

penghubung manifold dan loading arm, yang mengakibatkan kebocoran 

dikarnakan gasket tersebut tidak sesuai dengan prosedur akan penggunaan 

untuk jenis muatan LPG. 

 Begitu juga terkait dengan terjadinya kebocoran pada koneksi pipa-pipa 

saluran pemuatan pada saluran pemuatan pada waktu proses pemuatan di 

pelabuhan bongkar yang dikarenakan kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan awak kapal serta buruh pelabuhan dalam mengoperasikan 

semua kegiatan pada saat proses transfer muatan dikarenakan pelatihan 

yang mereka dapatkan di darat kurang maksimal. Diantaranya belum ada 
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pelatihan praktek mengenai penanganan muatan LPG khususnya 

pemasangan loading arm yang benar pada lembaga pelatihan tersebut. 

5.1.2.Koordinasi diantara pihak-pihak yang terkait belum optimal. Koordinasi 

pihak crewing perusahaan sebagai pihak yang bertanggung jawab 

menaikkan awak kapal ke atas kapal dengan para perwira dinilai masih 

kurang sehingga banyak diantara anak buah yang kurang kompoten 

namun tetap bisa bekerja di kapal. Para mualim yang bertugas pun harus 

lebih memperhatikan koordinasi diantara para anak buah kapal dan juga 

pihak darat sebelum dan selama proses bongkar muat hingga selesai agar 

berjalan lebih optimal.  

5.2.  Saran  

  Sesuai dari uraian permasalahan yang terjadi, deskripsi data, serta 

adanya kesimpulan yang didapat, dan untuk kelangsungan proses 

penanganan muatan yang benar maka penulis memberikan saran-saran 

yang mungkin dapat bermanfaat bagi awak kapal perusahaan pelayaran 

dan bagi pusat pelatihan LPG. Adapun saran-sarannya adalah sebagai 

berikut : 

5.2.1 Pihak kapal harus memberikan pelatihan praktek di atas kapal  

mengenai penanganan muatan LPG bagi awak kapal yang baru 

bergabung dengan kapal LPG setelah mereka mendapatkan 

pelatihan teori di darat, baik itu bagi calon perwira-perwira maupun 

rating. Pelatihan  tersebut harus ditangani langsung oleh Chief 
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Officer atau Senior Officer karena mereka yang bertanggung jawab 

terhadap penanganan muatan LPG. Melakukan pemeriksaan 

terhadap checklist sebelum kegiatan transfer muatan dan 

pemasangan poster-poster mengenai data-data muatan dari prosedur 

darurat, sifat dan  karakteristik serta manual prosedur pemasangan 

loading arms di manifold. Selain itu di manifold juga harus 

ditempatkan prosedur pemasangan loading arms yang benar dan 

check list prosedur penanganan muatan di manifold.  

5.2.2.Bagi perusahaan-perusahaan pelayaran yang memiliki armada LPG 

harus terus memperhatikan pelatihan di darat sebagai persiapan bagi 

awak kapal yang akan bergabung dengan kapal LPG. Serta 

melakukan perekrutan terhadap awak kapal yang sudah mempunyai 

pengalaman pada kapal-kapal gas untuk ditugaskan pada kapal gas 

carrier, yang ditandai adanya sertifikat LGT (Liquified Gas Tanker) 
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LAMPIRAN 1 

CREW LIST 

 



 

LAMPIRAN 2 

SHIP PARTICULARS 

 



 

LAMPIRAN 3 

DAFTAR WAWANCARA 

 

1. Nama-nama Kru Kapal Yang Diwawancara :   

No. Nama Jabatan Responden 

1 Daryanto Chief Officer 1 

2 Imam Purnadi Second Officer 2 

3 Sucipto Bosun 3 

 

2. Hasil Wawancara 

2.1 Chief Officer  Daryanto (responden 1)  

2.1.1 Bagaimana pemahaman tentang prosedur pemuatan LPG mulai 

dari pemasangan lengan-lengan pipa pemuatan (loading arms) 

sampai dengan lepasnya kembali lengan-lengan pipa pemuatan 

(loading arms) ? 

Jawab : 

prosedur pemuatan dari mulai pemasangan loading arm sampai 

dengan lepasnya loading arm antara lain : 

1. Mempersiapkan dokumen- dokumen dan surat – menyurat 

terkait dengan proses bongkar muat 

2. Memasang seluruh perlengkapan peralatan pemasangan fleksible 

hose (commanced hose) seperti baut, mur, reducer, gasket , 

kunci torak, botol sabun termasuk botol pemadam dan selang air 

untuk water curtain. 



 

3. Diadakan pre-loading meeting antara Mualim Satu dan 

Surveyor Agent dan loading master dari terminal muat dan 

melakukan pemeriksaan tanki muat dan penyerahan ship / shore 

safety checklist. 

4. pemasangan reduccer pada manifold untuk menyambung liquid 

line (pipa muatan) dengan fleksible hose dari terminal muat. 

5. Melakukan test kebocoran kemudian melakukan line Up 

6. Sesuaikan pressure yang diinginkan serta cek dan awasi proses 

pemuatan satu jam sekali. 

7. Ketika muatan telah selesai dimuat mualim satu,surveyor agent 

dan loading membuat perhitungan muatan 

8. Dan mulai menurunkan pressure di selang, sisa muatan di 

selang dengan cara hot gas blow, menutup valve manual 

maupun hydraulic dari manifold. Setelah semua proses itu telah 

selesai maka di lakukan pelepasan pada selang, maka cargo 

hose disconected. 

 

2.1.2 Apakah Spesifikasi dan karakteristik dari muatan LPG?          

Jawab : 

 Sebagian besar gas cair adalah hidrokarbon yang menjadi sumber 

energi utama di bumi. Akan tetapi, hidrokarbon juga dapat 

menimbulkan resiko bahaya yang cukup besar, karena sifatnya 

yang mudah terbakar. LPG merupakan produk yang dapat 



 

diperoleh dari pemurnian minyak bumi. Komponen utama dari 

LPG didominasi oleh unsur propana (C3H8) dan unsur butana 

(C4H10). LPG juga mengandung hidrokarbon ringan lain dalam 

jumlah kecil, misalnya etana (C2H6) dan pentana (C5H12) 

 

2.1.3 Apa saja pelatihan-pelatihan yang didapat oleh awak kapal 

sebelum bergabung dengan kapal-kapal LPG?? 

 Jawab : 

1. Paling sedikit 3 bulan tugas berlayar di kapal tangki guna 

memperoleh pengetahuan yang memadai tentang praktek-

praktek oprasional yang aman. 

2. Suatu kursus pengenalan kapal tanki (familirization course) 

yang mencakup paling sedikit ringkasan pelajaran yang di 

berikan untuk kursus dalam section A-V/1 Kode STCW. 

3. Pengambilan seritifikat khusus seperti Basic liquid gas tanker 

(BLGT). 

2.1.4 Mengapa pelatihan tersebut sangat penting sebelum anak buah 

kapal bekerja di Kapal dengan jenis muatan Gas?       

Jawab   : 

 Karena memperhatikan jenis muatan gas yang sangat berbahaya dengan 

sifat dan penanganan yang khusus sehingga setiap anak buah kapal 

bahkan anak buah darat yang bekerja dalam proses bongkar muat muatan 

gas harus mengikuti pelatihan tersebut untuk menghindari kecelakaan 



 

dan kendala-kendala lain dalam proses bongkar muat.  

 

2.1.5   Upaya apakah yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan 

proses penganan muatan LPG di kapal MT Eleanor I?  

 Jawab : 

 Berkomunikasi dengan perwira jaga dari kapal mother ship sebelum 

melakukan pemuatan ataupun dengan pihak Terminal Jetty sebelum 

bongkar muatan , mensyaratkan anak buah kapal memiliki sertifikat 

basic liquified for gas tanker, dan melakukan pelatihan cargo operation 

bagi anggota kru dek dan melaksanakan proses muat dan bongkar sesuai 

loading plan yang sudah dibuat.  

2.2 Second Officer Imam Purnadi (responden 2)   

2.2.1 Apa saja pelatihan-pelatihan yang didapat oleh awak kapal sebelum 

bergabung dengan kapal-kapal LPG?? 

 Jawab  : 

1. Paling sedikit 3 bulan tugas berlayar di kapal tangki guna 

memperoleh pengetahuan yang memadai tentang praktek-

praktek oprasional yang aman. 

2. Suatu kursus pengenalan kapal tanki (familirization course) 

yang mencakup paling sedikit ringkasan pelajaran yang di 

berikan untuk kursus dalam section A-V/1 Kode STCW. 

3. Pengambilan seritifikat khusus seperti Basic liquid gas tanker 

(BLGT). 



 

2.2.2 Mengapa pelatihan tersebut sangat penting sebelum anak buah kapal 

bekerja di Kapal dengan jenis muatan Gas?       

Jawab   : 

 Karena memperhatikan jenis muatan gas yang sangat berbahaya 

dengan sifat dan penanganan yang khusus sehingga setiap anak buah 

kapal bahkan anak buah darat yang bekerja dalam proses bongkar 

muat muatan gas harus mengikuti pelatihan tersebut untuk 

menghindari kecelakaan dan kendala-kendala lain dalam proses 

bongkar muat. 

2.2.3 Mengapa perlu memperhatikan perubahan kondisi tangki muatan 

saat pemuatan berlangsung terutama Perwira Jaga yang sedang 

berjaga? 

   Jawab : 

 Pada saat berdinas jaga ketika pemuatan, yang dilakukan adalah 

berusaha menaikkan rate pemuatan sampai angka yang disepakati 

agar pemuatan dapat selesai sesuai jadwal. Pada saat rate dinaikkan 

maka tekanan dan suhu tangki muatan akan naik juga. Maka penting 

untuk memperhatikan perubahan nilai tekanan dan suhu secara 

berkala agar dapat disesuaikan dengan kenaikan rate pemuatan.   

2.2.4 Apakah akibat yang ditimbulkan dari muatan dengan suhu panas 

masuk ke dalam tangki muatan sehingga dapat mempengaruhi 

kelancaran pemuatan? 

Jawab  : 



 

 Panasnya suhu muatan  yang masuk ke tangki muatan saat pemuatan 

menyebabkan naiknya tekanan dan suhu tangki muatan naik secara 

cepat. Selain itu dari hal tersebut menyulitkan saya untuk 

menyesuaikan rate pemuatan dengan naiknya kondisi tangki muatan 

tersebut.  

2.2.5 Mengapa terjadi kelalaian anak buah kapal tidak menutup spray 

valve kecil pada saat pemuatan mulai berjalan pada manifold liquid, 

sehingga aliran liquid masuk menuju vapour line? 

Jawab  : 

 Karena kurangnya pengawasan dari perwira jaga pada saat tes 

kebocoran sebelum memulai proses pemuatan, ditambah beberapa 

anak buah kapal kurang pengalaman dalam cargo operation di kapal 

gas tanker, hal ini dibuktikan tidak mempunyai sertfikat basic 

liquified for gas tanker. 

2.3 Bosun  Sucipto (responden 3)  

2.3.1 Apa saja pelatihan-pelatihan yang didapat oleh awak kapal sebelum 

bergabung dengan kapal-kapal LPG? 

Jawab : 

1. Paling sedikit 3 bulan tugas berlayar di kapal tangki guna 

memperoleh pengetahuan yang memadai tentang praktek-

praktek oprasional yang aman. 



 

2. Suatu kursus pengenalan kapal tanki (familirization course) 

yang mencakup paling sedikit ringkasan pelajaran yang di 

berikan untuk kursus dalam section A-V/1 Kode STCW. 

3. Pengambilan seritifikat khusus seperti Basic liquid gas tanker 

(BLGT). 

2.3.2 Mengapa pelatihan tersebut sangat penting sebelum anak buah kapal 

bekerja di Kapal dengan jenis muatan Gas?      

Jawab : 

 Karena memperhatikan jenis muatan gas yang sangat berbahaya 

dengan sifat dan penanganan yang khusus sehingga setiap anak buah 

kapal bahkan anak buah darat yang bekerja dalam proses bongkar 

muat muatan gas harus mengikuti pelatihan tersebut untuk 

menghindari kecelakaan dan kendala-kendala lain dalam proses 

bongkar muat khususnya bagi kami kru rating yang masih minim 

pengalaman dengan muatan gas dan yang langsung berhadapan 

dengan muatan gas pada saat proses bongkar muat 

2.3.3 Mengapa perlu memperhatikan perubahan kondisi tangki muatan 

saat pemuatan berlangsung terutama Perwira Jaga yang sedang 

berjaga? 

Jawab : 

 Pada saat berdinas jaga ketika pemuatan, yang dilakukan adalah 

berusaha menaikkan rate pemuatan sampai angka yang disepakati 

agar pemuatan dapat selesai sesuai jadwal. Pada saat rate dinaikkan 



 

maka tekanan dan suhu tangki muatan akan naik juga. Maka penting 

untuk memperhatikan perubahan nilai tekanan dan suhu secara 

berkala agar dapat disesuaikan dengan kenaikan rate pemuatan.   

2.3.4 Apakah akibat yang ditimbulkan dari muatan dengan suhu panas 

masuk ke dalam tangki muatan sehingga dapat mempengaruhi 

kelancaran pemuatan? 

 Jawab : 

 Panasnya suhu muatan  yang masuk ke tangki muatan saat pemuatan 

menyebabkan naiknya tekanan dan suhu tangki muatan naik secara 

cepat. Selain itu dari hal tersebut menyulitkan saya untuk 

menyesuaikan rate pemuatan dengan naiknya kondisi tangki muatan 

tersebut.  

2.3.5 Mengapa terjadi kelalaian anak buah kapal tidak menutup spray 

valve kecil pada saat pemuatan mulai berjalan pada manifold liquid, 

sehingga aliran liquid masuk menuju vapour line? 

Jawab : 

Karena kurangnya pengawasan dari perwira jaga pada saat tes 

kebocoran sebelum memulai proses pemuatan, ditambah beberapa 

anak buah kapal kurang pengalaman dalam cargo operation di kapal 

gas tanker, hal ini dibuktikan tidak mempunyai sertfikat basic 

liquified for gas tanker. 

 



 

LAMPIRAN 4 

TANKER TIME SHEET 
 

 



 

LAMPIRAN 5 

NOTICE OF READINESS 

 



 

LAMPIRAN 6 

BEFORE DISCHARGE 

 



 

LAMPIRAN 7 

AFTER DISCHARGE 
 

 
 



 

LAMPIRAN 8 

DRY CARGO CERTIFICATE  

 

 



 

LAMPIRAN 9 

CARGO DISCREAPANCY 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 10 

SHIP/SHORE CHECKLIST DISCHARGING 
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